BAB IV

DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum SLB ABC “Swadaya” Kendal

Sekolah Luar Biasa ABC “Swadaya” Kendal beradaldMasjid no. 30
Desa Karangtengah Kecamatan Kaliwungu Kabupatend&eRrovinsi Jawa
Tengah, NSS: 80 2 032 408 065. Sekolah Luar Big®8) ABC “Swadaya”
Kendal berdiri tahun 1985. Sekolah Luar Biasa (SiB)terletak dilingkungan
pedesaan dengan luas pekarangan 1.000m? dengas &sabh menumpang.
Sekolah Luar Biasa ABC “Swadaya” Kendal ini berstasekolah swasta dengan
jenis sekolah yaitu formal. Sekolah Luar Biasa ABSivadaya” Kendal terdiri
dari TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB. Dengan kategori “A'untuk siswa
tunanetra, “B” untuk siswa tunarungu, dan “C” ungigwa tunagrahita. Adapun
jumlah keberadaan peserta didik pada Tahun Petef52/2013 di Sekolah Luar
Biasa ABC “Swadaya” Kendal seluruhnya adalah: lis@va Dengan rincian:
TKLB ialah 14 siswa, SDLB ialah 122 siswa, SMPLBafa 30 siswa, dan
SMALB ialah 10 siswa.

Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh Sekdlaar Biasa ABC
“Swadaya” Kendal ialah: 1. Ruang Ibadah, 2. Ruamdp® 3. Ruang Aula, 4.
Ruang Perpustakaan, 5. Ruang Keterampilan, 6. RGamgang, 7. Ruang Unit
Kesehatan Sekolah, 8. Ruang Kamar Mandi, 9. Ruatigufesi / Bina Wicara
untuk siswa tunarungu (B). Dan sarana prasaramaty@dak dimiliki oleh Sekolah
Luar Biasa ABC “Swadaya” Kendal ialah: 1. Ruang Kualtesi, 2. Ruang
Observasi, 3. Ruang Laboratorium, 4. Ruang Bimbinganseling, 5. Ruang
Koperasi, 6. Ruang Orientasi Mobilitas untuk sistuaanetra (A), 7. Ruang
Psikoterapi, 8. Ruang Fisioterapi, 9. Ruang Tekéysik, 10. Ruang Hidroterapi.

! Berdasarkan data hasil observasi terhadap SLB S&daya” Kendal, tanggal
27 november 2012.
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Dan alasan yang melatarbelakangi peneliti untuknetamkan tempat
penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) ABC “Swadaylendal, ialah
dikarenakan SLB ini mempunyai banyak prestasi ybagyak dicapai. Contoh
prestasi yang mampu dicapai oleh SLB ABC “Swadd¢eridal dalam satu tahun
terakhir adalah sebagai berikut:

1) Prestasi Dalam Cabang Olah Raga
a. Lompat jauh SD oleh siswa tunarungu (B), juarangkat provinsi
b. Lempar cakram SMP oleh siswa tunarungu (B), juatan@kat
provinsi
c. Bola boci SD oleh siswa tunagrahita (C), juaran@kat provinsi
2) Prestasi Dalam Olimpiade
a. Olimpiade IPA SD oleh siswa tunarungu (B), juardir®ykat
kabupaten
b. Olimpiade IPA SMP oleh siswa tunarungu (B), juardingkat
kabupaten
c. Olimpiade catur SMP oleh siswa tunanetra (A), juaréingkat
kabupaten
d. Olimpiade matematika SMP oleh siswa tunanetra {@ya 1
tingkat kabupaten
e. Olimpiade matematika SD oleh siswa tunarungu (Barg 1
tingkat kabupaten
3) Prestasi Dalam Cabang Pramuka
a. Pramuka penggalang tangguh oleh siswa tunanetrayAgrungu
(B) dan tunagrahita (C), juara favorit tingkat kpaten. Dalam
perlombaan ini, siswa berkebutuhan khusus yangekelash di
SLB berlomba siswa normal (tidak berkebutuhan kBusiang
bersekolah di sekolah umum.
b. Pramuka pesta siaga oleh siswa tunanetra (A), ungar(B) dan
tunagrahita (C), juara favorit tingkat kabupaten.aldbn

perlombaan ini, siswa berkebutuhan khusus yangekelash di
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SLB berlomba siswa normal (tidak berkebutuhan kbBus@ang
bersekolah di sekolah umum.
4) Prestasi Dalam Lomba Guru Berdedikasi
Juara 1 guru berdedikasi tingkat kabupaten sefaknt2008-2012.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Fase Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 22 hari pengama\dapun rincian
waktunya, ialah 3 hari untuk fase baseline, 8 hatuk fase perlakuan,
kemudian 3 hari untuk fase penarikan perlakuare (fzseline ulang) dan 8
hari untuk fase pengembalian perlakuan.

Pada fase baseline pertama ini peneliti mengap®atiaku inatentif
hiperaktif danimpulsif yang muncul pada saat subjek mengikuti kegiatan
belajar di kelas, serta mengamati dan mengukur rkeeiamampuan subjek
dalam memberikan perhatian terhadap sebuah stinyalug terkait dengan
kegiatan belajar. Dengan demikian peneliti mengetafaktor yang
mempengaruhi terjadinya distrupsi penyebabinigentiin subjek dalam
menerima stimulus yang diberikan. Jadi pada fasepeneliti tidak
memberikan terapi kepada subjek penelitian. Pénkihya mengamati
perilaku alamiah yang dimunculkan oleh subjek péagl

Fase kedua ialah fase perlakuan. Pada fase penlaku, peneliti
memberikan perlakuan atau intervensi berupa texiapiTerapi air diberikan
kepada subjek penelitian sebelum mereka memulaateagbelajar di kelas.
Setelah proses pemberian terapi selesai, subjekkdipankan untuk memulai
kegiatan belajarnya. Pada saat itulah, penelitakudan observasi terhadap
subjek penelitian. Fenomena positif yang munculamialvariabel terikat
dianggap sebagai akibat dari adanya efek signifijgamberian perlakuan.
Peneliti mengamati perilaku apa saja yang munadé gaat subjek mengikuti
pelajaran di kelas, serta mengukur kadar kemampsualjek dalam
memberikan perhatian terhadap stimulus belajar ydibgrikan oleh guru.

Kemampuan memberikan perhatian diukur melalui atessual, atensi
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auditif dan atensi peraba. Dan pada akhir faseakeshh ini, peneliti
memberikan tes kepada subjek penelitian. Tes tersalah tes visual untuk
mengukur kemampuan subjek dalam memberikan penhdt& sebuah
stimulus visual. Tes atensi auditif untuk mengukeimampuan subjek dalam
memberikan perhatian ke sebuah stimulus auditih a atensi peraba untuk
mengukur kemampuan subjek dalam memberikan penhdt@ sebuah
stimulus rabaan. Tes visual diadopsi dari lBesHaradanHolmgreen.Tes
auditif diadopsi darWhispered Speech Tefdan tes peraba diadopsi dari
permainan tebak huruf yang biasa dimainkan olelk-anak. Melalui ketiga
tes tersebut, peneliti lalu menganalisis antaréd bbaservasi dengan hasil tes
yang diperoleh subjek.

Fase ketiga ialah fase penarikan perlakuan atsabdi juga fase
penghentian perlakuan sementara. Pada fase irkpan dihilangkan atau
dihentikan sementara. Tujuannya ialah untuk meagghkan efek positif dari
pemberian perlakuan. Dengan dihentikannya perlakugka efek positif dari
penanganan menjadi berkurang. Pada fase ini petagtitbali mengamati dan
mengukur kadar kemampuan subjek dalam memberikematen terhadap
stimulus belajar.

Fase keempat ialah pengembalian perlakuan atabuliguga fase
penanganan kedua. Fase penanganan kedua dibedgadaksubjek dengan
tujuan untuk mengembalikan efek positif dari pen#eperlakuan. Selain
untuk mengukur kembali perilaku yang menjadi tardatam penelitian
eksperimen ini. Fase penanganan kedua ini juggulign untuk menjaga
sopan santun yang berkaitan dengan kode etik dpéamelitian eksperimen
dengan memberikan perlakuan di akhir proses ekaperi Seperti halnya
dengan fase perlakuan pertama, pada fase pengambpalilakuan ini subjek
kembali diberikan perlakuan berupa terapi air. peear diberikan sebelum
subjek memulai kegiatan belajarnya di dalam kel2an pada akhir fase
perlakuan kedua ini, peneliti kembali memberikars teepada subjek

penelitian. Tes atensi kembali diberikan untuk mog kadar kemampuan
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sujek dalam memberikan perhatian terhadap stimulssal, auditif dan

rabaan.

2. Metode Pemberian Terapi Air (Pemberian Perlakuan)

Terapi air diberikan pada kelima subjek penelitsgbelum mereka
memulai kegiatan belajar di kelas. Selanjutnya |itenenelakukan
pengamatan selama satu setengah jam,. Pengamaalaidiari pukul 07.30
Wib sampai 09.00 Wib. Peneliti memberikan terapbasgyak dua kali
disetiap fase perlakuan. Terapi pertama diberiledrelsim subjek penelitian
memulai kegiatan belajarnya dikelas, dengan tuagar subjek lebih mampu
memberikan perhatian yang besar pada kegiatanab®yaj Terapi kedua
diberikan setelah subjek menyelesaikan kegiatasjdralya. Terapi kedua ini
juga digunakan sebagai pertanda bahwa proses mET@ENQ(PemMberian
perlakuan) telah selesai. Adapun tata cara pelaksarterapi air yang
diberikan oleh peneliti ialah sebagai berikut:

1) Subjek diintruksikan untuk duduk tenang ditempatudunya.

2) Subjek diinstruksikan untuk membuka tutup botol mimumnya,
kemudian meletakkan botol tersebut dihadapannya.

3) Subjek diinstruksikan untuk membat@asmallah sebagai pertanda
bahwa ia telah siap mengikuti proses terapi.

4) Subjek membaca doé lasifu - Ya rasyid sebanyak 10 kali dengan
dipandu oleh peneliti. Peneliti juga menuliskandzacdoa tersebut di
papan tulis sebelum proses terapi dimulai, untukmpermudah
subjek dalam mengikuti bacaan doa tersebut.

5) Setelah prosesi pembacaaa-asma’ al#usna berakhir, subjek
diinstruksikan untuk membaca doa sebagai berikyia Allah
jadikanlah aku orang pandai dan santun. Serta midahaku dalam
menerima pelajaran. Sehingga ilmu yang aku dapatmianfaat di
dunia dan akhirdt Amin...akamdu lillzhi rabbil ‘alamin.

6) Subjek diintruksikan untuk meminum air yang telitbadakan doa.
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7) Subjek diperkenankan untuk memulai kegiatan belggrdi kelas.
Dan selama subjek melaksanakan kegiatan belajarpgagliti
mengamati perilaku subjek, serta mengukur kemampubjek dalam
memberikan perhatian terhadap kegiatan belajarnya.

8) Setelah subjek menyelesaikan kegiatan belajarngaelipi kembali
memberikan terapi air kepada subjek. Sebagai pataahwa proses

penanganan telah selesai.

3. Kiriteria Pengukuran Perilaku Yang Menjadi Target Penelitian
Adapun kriteria dari ketiga aspek yang menjadigearobservasi
penelitian ialah sebagai berikut:
1) Kriteria pengukuran Aspek A, kemampuan dalam membeikan
perhatian terhadap stimulus visual:
a) Saat pelajaran berlangsung mata memperhatikangende
b) Fokus pada pekerjaan sekolah yang diberikan guru.
c) Penglihatan tidak teralihkan pada objek bergerakgydidak
relevan.
Jika ketiga kriteria terpenuhi maka dibelan3.
Jika hanya dua kriteria terpenuhi maka dibgai 2.
Jika hanya satu kriteria terpenuhi maka ditviéai 1.
2) Kiriteria pengukuran Aspek B, kemampuan dalam membeikan
perhatian terhadap stimulus auditif:
a) Saat guru menjelaskan pelajaran, subjek mendengarka
b) Memahami penjelasan yang diberikan oleh guru.
c) Pendengaran tidak teralihkan pada suara atau wumyir yang
tidak relevan.
Jika ketiga kriteria terpenuhi maka dibelan3.
Jika hanya dua kriteria terpenuhi maka dibéai 2.
Jika hanya satu kriteria terpenuhi maka ditviéai 1.
3) Kriteria pengukuran Aspek C, kemampuan dalam membeikan

stimulus rabaan:
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a) Duduk tenang, tidak gelisah, tidak keluar dari tatguduknya.
b) Dapat mengikuti instruksi atas tugas yang diberidah guru.
c) Tidak mengganggu teman, tidak berperilaku semawsgrdiri,

tidak membuat kegaduhan.

Jika ketiga kriteria terpenuhi maka dibelan3.

Jika hanya dua kriteria terpenuhi maka dibéai 2.

Jika hanya satu kriteria terpenuhi maka duiéai 1.

Jika dalam salah satu aspek pengamatan, perildigekstidak

memenuhi kriteria pengukuran, maka diberi nilai O.

4) Skala tingkat signifikansi efek perlakuan:

Skala dibuat berkaitan dengan tingkat keberhaslaatu perlakuan
yang diberikan. Perlu diketahui bahwa tingkat gigansi masing-
masing subjek penelitian ini tidaklah dapat dianmhta-rata. Karena
setiap subjek memiliki karakter yang berbeda, mi&mkesulitan
yang berbeda, memiliki tingkat kebutuhan khususgyberbeda dan
memiliki kemampuan yang berbeda. Sehingga hal-hepers
ketidaksamaan antara skala tingkat signifikand{ prlakuan dengan
skala hasil tes atensi, dapat terjadi. Hal ini tidpgadi dikarenakan
beberapa faktor yang mempengaruhi, misalnya: dalsatu tes atensi
seorang subjek boleh jadi tergolong pada interaalytinggi, namun
dalam skala tingkat signifikansi efek perlakuanjuatru tergolong
dalam tingkat interval yang rendah. Hal ini dikaksan perilaku
hiperaktif dan impulsifnya masih sering muncul, kigsada saat tes
ia dapat mengerjakannya dengan baik dan mempendl@htinggi.

Dibawabh ini ialah skala tingkat signifikansi efedrfakuan:

INTERVAL KETERANGAN
76% - 100% Sangat signifikan
51 - 75% Cukup signifikan
26 — 50% Kurang signifikan
< 25% Tidak signifikan
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4. Deskripsi Data Hasil Observasi
Di bawah ini ialah data hasil observasi yaimeleh peneliti selama
22 hari pengamatan, dan disajikan dalam bentuk tiregrafik.
a) Observasi Terhadap Subjek Afif (SA), laki-laki 19 .
TABEL 1.1 PENGAMATAN TERHADAP ATENSI SUBJEK AFIF

No Tanggal Aspek pengamatan Jumlah
A B C Aspek A+B+C
1 1-Nov-2012 1 (bec)| O 1 (ac) 2
2 2-Nov-2012 1 (bec)| O 1 (ac) 2
3 3-Nov-2012 0 0 1 (ac)] 1
Jum atensi Fase A | 2 0 3 5
4 5-Nov-2012 1 (e 1 (be) 1 (ac 3
5 6-Nov-2012 2 (b 1 (e 1 (ac 4
6 7-Nov-2012 3 2 (o) 1 (ac) 6
7 8-Nov-2012 3 1 (be) 1 (ac) 5
8 9-Nov-2012 3 1 (be) 1 (ac) 5
9 | 10-Nov-2012 3 1 (bec)] 2 (o) 6
10 | 12-Nov-2012 3 1 (b)) 3 7
11 | 13-Nov-2012 3 3 2 (a 8
44

Jum atensi Fase B 21 11 12

12 | 14-Nov-2012 1 (b)) 2 (a)

w

13 | 16-Nov-2012 0 1 (e 1 (ac

14 | 17-Nov-2012 0 1 (b) 0 1
Jum atensi Fase A | 3 3 3 9

15 [ 19-Nov-2012 | 2 (b) 2 (b 3 7
16 | 20-Nov-2012 | 3 1 (o) 2 (a) 6
17 | 21-Nov-2012 3 1 (b)) 2 (a) 6
18 | 22-Nov-2012 | 3 2 (0 2 (a) 7
19 | 23-Nov-2012 | 2 (c) 3 1 (ac) 6
20 | 24-Nov-2012 2 (o) 3 3 8
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21 | 26-Nov-2012 3 3 1 (ac) 7
22 | 27-Nov-2012 3 3 2 (@ 8
Jum atensi Fase B | 21 18 16 55

GRAFIK 1.1.a HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL SUBJEK AFIF
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Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi visual [ila fase

perlakuan B stabil pada angka 3. Sedangkan pada AZsatensinya

mengalami penurunan, ketika perlakuan dihentikaengi visual kembali

meningkat saat diberikan perlakuan kedua pada Bi#sePada periode

pengamatan ke 19 dan 20, skornya sempat mengakanurynan. Ini

dikarenakan perhatiannya (atensi visual) teralihdangan objek visual

yang tidak relevan.

GRAFIK 1.1.b HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
AUDITIF SUBJEK AFIF
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Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi auditif f&da fase
perlakuan (B). sedikit mengalami kenaikan dari fAsdni dikarenakan
perhatiannya mudah teralihkan pada bunyi tak relelsa keengganan SA
dalam mendengarkan penjelasan guru, sehinggailmabmbuat ia kurang

mampu memahami informasi yang diberikan dengan baik

GRAFIK 1.1.c HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
PERABA SUBJEK AFIF
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Grafik atensi peraba SA di atas terlihat berggrala angka yang
sama di awal fase penanganan. Ini dikarenakan aietidmpuannya
dalam mempertahankan atensinya. la seringkali kelleri tempat
duduknya. Dan ia tampak selalu bergerak ketikadaedalam situasi yang

menuntutnya harus duduk tenang.

GRAFIK 1.1.d HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL, AUDITIF, PERABA, OLEH SUBJEK
AFIF DALAM KESELURUHAN FASE.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi SA merahgkanakala
diberikan penanganan pada fase perlakuan pertamaD@ kembali
menurun ketika penanganan dihentikan pada fasdilmdeedua (A2).
Ketidakmampuan SA dalam mengendalikan keinginannyatuk
berperilaku semaunya sendiri (impulsif), membuattigak dapat duduk
tenang di kursinya. SA seringkali keluar dari tempaduknya ketika
sedang mengendalikan pelajaran. Biasanya hal ydakukian oleh SA
ketika ia keluar meninggalkan tempat duduknya yaitengganggu
temannya (subjek penelitian yang lain). Perilakypuisif dan hiperaktif
SA ini sangat berpengaruh terhadap subjek lainngga ketika subjek
lain (subjek SFR, misalnya) sedang serius mendkaggpenjelasan dari
guru. Perhatiannya menjadi teralinkan oleh kegadwaitau tindakan yang
diperbuat oleh SA. Berdasarkan observasi yang ukiak, SA terggolong
siswa yang mampu mengikuti atau menyerap inforrgasg diberikan.
Baik itu berupa penjelasan maupun instruksi dalatakukan suatu tugas
atau hal tertentu. Namun demikian perilaku hipefadan impulsifnya
sering muncul, sehingga kemampuannya dalam menysiaparan atau
informasi yang baik tidak sama dengan kemampuammgagendalikan
sikap atau tindakannya. Peneliti menduga bahwairhatlapat terjadi
dikarenakan ketidakseriusan subjek afif dalam niengiterapi yang
diberikan. Sehingga efek signifikansi dari perlakyang diberikan tidak
dapat berpengaruh secara maksimal. Adapun perkiragicat signifikansi

efek perlakuan terapi air yang terjadi pada subjékalah 29%.

INTERPRETASI GRAFIK HASIL PENGAMATAN TERHADAP
ATENSI SUBJEK AFIF
1) Hasil pengamatan pada fase baseline pertatas, diperoleh data
bahwa perilaku yang sering dimunculkan oleh sulgigalah: keluar
dari tempat duduknya, nampak selalu bergerak, &eplklajaran
tengah berlangsung, berbicara tanpa henti (tak oméndd),

mengganggu teman, ketika pelajaran berlangsungelsutgrlihat
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enggan mendengarkan penjelasan yang diberikangoleh berbicara
tanpa henti (bergumam sendiri), mengajak bercapdwmnnya saat
pelajaran berlangsung, membuat kegaduhan dikedapskjaran.

2) Hasil pengamatan pada fase perlakuan pertadiparoleh data
bahwa perilaku yang sering dimunculkan oleh sulygiku: nampak
mulai memperhatikan guru ketika sedang diberi peda
(memberikan atensi), meski demikian beberapa perilapulsif dan
hiperaktifnya masih sering muncul. Misalnya, memggau subjek
lain yang sedang mengikuti pelajaran.

3) Hasil pengamatan pada fase penarikan perlakizanpenghentian
penanganan, diperoleh data bahwa subjek yaitu rfanep@gan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, merggarteman
yang sedang mengikuti pelajaran, membuat kegaddiiaatas saat
pelajaran berlangsung, nampak selalu bergerakkelaar dari tempat
duduk. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 yanghorgukkan bahwa
kiteria rata-rata yang tidak dapat dipenuhi olehddfam aspek auditif
ialah tidak memahami penjelasan yang diberikan olglru
(dilambangkan dengan huruf “b”). Dan perhatian liekan pada
bunyi tidak relevan (dilambangkan dengan huruf .“c®edangkan
kriteria rata-rata yang tidak mampu ia penuhi dalam@mberikan
perhatiannya pada aspek peraba ialah tidak dapagikegi instruksi
atas tugas yang diberikan oleh guru (dilambangleargan huruf “a”)
dan membuat kegaduhan (dilambangkan dengan hujuf “c

4) Hasil pengamatan pada fase pemberian perlakadau
pengembalian penanganan, diperoleh data bahwaksialad sebagai
berikut: nampak sedikit lebih responsif dalam meanar pelajaran
yang diberikan oleh guru, namun terkadang mengtutsaya capek,
pusing belajar terus”, masih sering mengganggu rieyaag sedang
mengikuti pelajaran, keluar dari tempat duduk, daembuat

kegaduhan dikelas saat pelajaran berlangsung.



82

b) Observasi Terhadap Atensi Subjek Dita (SD), perempan 17 th.
TABEL 2.1 PENGAMATAN TERHADAP ATENSI SUBJEK DITA

No Tanggal Aspek pengamatan Jumlah
A B C Aspek A+B+C
1 1-Nov-2012 1 (bec)| O 1 (ab 2
2 2-Nov-2012 1 (bec)| O 1 (ab 2
3 3-Nov-2012 0 1 (be)] 2 (b) 3
Jum atensi Fase A | 2 1 4 7
4 5-Nov-2012 2 2 (b) 2 (a) 6
5 6-Nov-2012 3 2 (o 2 (b) 7
6 7-Nov-2012 2 (o) 2 (1) 2 (b 6
7 8-Nov-2012 - - - 0
8 9-Nov-2012 3 3 3 9
9 | 10-Nov-2012 3 2 (1) 2 (b) 7
10 | 12-Nov-2012 3 3 3 9
11 | 13-Nov-2012 3 3 3
Jum atensi Fase B | 19 17 17 53
12 | 14-Nov-2012 2 (o) 2 (o) 3 7
13 | 16-Nov-2012 1 (be)| 2 (b) 1 (ab 4
14 | 17-Nov-2012 | © 1 (beo)] 1 (bc] 2
Jum atensi Fase A | 3 5 5 13
15 | 19-Nov-2012 2 (o) 2 (o) 2 (b) 6
16 | 20-Nov-2012 3 2 (o) 3 8
17 | 21-Nov-2012 3 2 (o) 3 8
18 | 22-Nov-2012 3 2 (b) 1 (ac) 6
19 | 23-Nov-2012 2 (a) 2 (b) 3 7
20 | 24-Nov-2012 3 2 (b) 2 (b) 7
21 | 26-Nov-2012 3 3 2 (b 8
22 | 27-Nov-2012 3 2 (b) 3 8
Jum atensi Fase B | 22 17 19 58
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GRAFIK 2.1.A HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL SUBJEK DITA
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Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi visual jedubdita
mengalami peningkatan saat diberikan perlakuaru Rigketahui bahwa
penurunan pada fase perlakuan pertama (B) pengankata7, semua
atensi subjek menurun ke angka nol. Hal ini dikakam ia tidak
berangkat sekolah, sehingga observasi tidak biskdian.

GRAFIK 2.1.b HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
AUDITIF SUBJEK DITA
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Skor atensi auditif

Grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkaatensi saat
subjek diberikan penanganan. Meski atensi audibfek tidak mengalami
kenaikan yang cukup drastis seperti yang terjadiapatensi visualnya,

namun ia tidak pernah membuat kegaduhan dikelas.
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GRAFIK 2.1.c HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
PERABA SUBJEK DITA
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat atenbjedumengalami
kenaikan ketika diberikan perlakuan. Namun kenaikimgkat atensi
subjek ini tidak stabil. Dari hasil pengamatan yatigkukan, peneliti
mendapati bahwa subjek dita ini nampak seringht&trlgelisah, dengan

beberapa kali memainkan kuku tangannya.

GRAFIK 2.1.d HASIL PENGAMATAN ATENSI VISUAL,
AUDITIF, PERABA, OLEH SUBJEK DITA
DALAM KESELURUHAN FASE.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkgbada atensi
subjek dita pada saat diberikan penanganan. Ad&pek signifikansi
yang berpengaruh pada subjek dita, setelah ia rpatiden perlakuan
terapi air yaitu sebanyak 36%. Hal ini dapat dilidari tabel pengukuran

terhadap kriteria perilaku yang dapat dicapai oliédn
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INTERPRETASI GRAFIK HASIL PENGAMATAN TERHADAP

ATENSI SUBJEK DITA

1) Hasil pengamatan pada fase baseline pertata, diperoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek adadelikit bicara,
pendiam, tampak sering menundukkan kepala, rauahwvégrlihat
seperti sedang mencemaskan sesuatu, dan seringuumela

2) Hasil pengamatan pada fase perlakuan pertdiparoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek yai@aut wajah
menunjukkan rasa cemas, kebiasaan menundukkan akepalai
berkurang (mulai melakukan kontak mata dengan gusupjek
terlihat lebih percaya diri dari fase sebelumnyaski demikian sifat
pendiamnya masih sering muncul.

3) Hasil pengamatan pada fase penarikan perla&tsanpenghentian
penanganan, diperoleh data sebagai berikut: ketdedang
memperhatikan guru, pandangan mata subjek telibsang (seperti
melamun). Terkadang perhatiannya teralihkan olekhh#la sepele
terutama pada objek visual. Hal ini dapat dilihatidabel 2.1 yang
menyebutkan bahwa: rata-rata kriteria yang tidgkati@ipenuhi oleh
subjek dita dalam aspek visual adalah fokus padtaran sekolah
(dilambangkan dengan huruf “b”) dan penglihataraliekan pada
objek bergerak yang tidak relevan (dilambangkargderhuruf “c”).
Sedangkan untuk kriteria rata-rata yang tidak d&patenuhi dalam
aspek autidif ialah memahami penjelasan yang diaeroleh guru
(dilambangkan dengan huruf “b”) dan pendengaraalitdan pada
bunyi tidak relevan (dilambangkan dengan huruf “dgan kriteria
yang tidak dapat ia penuhi dalam aspek peraba @laluk tenang
(dilambangkan dengan “a”) dan mengikuti instruksiug(“c”).

4) Hasil pengamatan pada fase pemberian perlakadau
pengembalian penanganan, diperoleh hasil sebag&ubesesekali
subjek terlihat menundukkan kepala, raut wajahngaunjukkan rasa

cemas. Meski demikian saat diberi pelajaran, sulmjekperhatikan.



c) Observasi Terhadap Atensi Subjek Fatimah, perempuai9 th.
TABEL 3.1 PENGAMATAN TERHADAP ATENSI SUBJEK FATIMAH
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No

Tanggal

Aspek pengamatan

A

B

C

Jumlah
Aspek A+B+C

1

1-Nov-2012

(b,c)

2

2

2-Nov-2012

(b,c)

2

3

3-Nov-2012

(b,c)

Jum atensi Fase A

5-Nov-2012

(b,c)

(b,c)

6-Nov-2012

(€)

7-Nov-2012

(€)

(b,c)

8-Nov-2012

(b,c)

o1l O o o

9-Nov-2012

(b,c)

©| O N O O &~

10-Nov-2012

(b,c)

10

12-Nov-2012

11

13-Nov-2012

w| w| w w w NN R W R R e

W w PR PRl w e O o o o

Jum atensi Fase B

N
o

[EEN
D
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14-Nov-2012

w

=

(b,c)

13

16-Nov-2012

=

(b,c)

[

(b,c)

14

17-Nov-2012

o

=

(b,c)

Jum atensi Fase A

15

19-Nov-2012

(b,c)

(€)

16

20-Nov-2012

(b)

(b,c)

17

21-Nov-2012

@

(€)

w

18

22-Nov-2012

(€)

19

23-Nov-2012

(€)

(€)

20

24-Nov-2012

(€)

21

26-Nov-2012

(ab)

22

27-Nov-2012
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wl W N o @ N RN

Q)wa

Jum atensi Fase B

[EEN
(o]
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21
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GRAFIK 3.1.a HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL SUBJEK FATIMAH
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Periode pengamatan

Skor atensi visual

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada saat didergxerlakuan,
atensi visual subjek mengalami peningkatan. Nanmetik&k penanganan
dihentikan, atensi subjek mengalami penurunanat@iegenurunan drastis
pada atensi visual SF diperiode pengamatan kealah disebabkan oleh
ketidakmampuannya dalam menghiraukan objek bergdamaksuara tidak

relevan, sehingga ia tidak mampu memberikan atirggan baik.

GRAFIK 3.1.b HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
AUDITIF SUBJEK FATIMAH
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat atendiitdusubjek
mengalami peningkatan lebih rendah dibandingkargaerningkat atensi
subjek pada aspek visual. Hal ini terjadi karenbjedu kurang mampu
untuk mengabaikan stimulus berupa bunyi yang tréédvan.
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GRAFIK 3.1.c HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
PERABA SUBJEK FATIMAH
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Grafik di atas menunjukkan bahwa, terjadi penitgkaterhadap
atensi subjek Fatimah, ketika ia diberi perlakustiensi kembali menurun
pada saat perlakuan dihentikan sementara (fase @&), kemudian

meningkat kembali pada saat perlakuan dikembalikan.

GRAFIK 3.1.D HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL, AUDITIF, PERABA, OLEH SUBJEK
FATIMAH DALAM KESELURUHAN FASE.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkadtensi ketika
subjek diberikan penanganan. Atensi kembali menupada saat
penanganan dihentikan. Adapun efek signifikan ybagpengaruh pada

subjek fatimah, setelah ia mendapatkan perlakuapitair yaitu sebanyak
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35%. Hal ini dapat dilihat dari tabel observashsatap kriteria perilaku

yang dapat dicapai oleh subjek fatimah.

INTERPRETASI GRAFIK HASIL PENGAMATAN TERHADAP
ATENSI SUBJEK FATIMAH

1) Hasil pengamatan pada fase baseline pertaaita, diperoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek adgtamalu, sedikit
bicara, mudah tersinggung, sering melamun, perhatiaudah
teralihkan pada hal-hal sepele misalnya objek Wakgatau bunyi-
bunyian yang tidak relevan.

2) Hasil pengamatan pada fase perlakuan pertaipayoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek ialsdmt pelajaran
berlangsung subjek nampak memperhatikan, terlgiah Iperiang dari
hasil pengamatan yang diperoleh sebelumnya, ketnasaelamun
mulai berkurang, terkadang perhatian masih teratihkleh objek-
objek bergerak atau bunyi-bunyi yang tidak relevan.

3) Hasil pengamatan pada fase penarikan perla&tzsanpenghentian
penanganan, ialah diperoleh hasil sebagai berdaiika diberi tugas
oleh guru, subjek tidak segera mengerjakannya. atiamg subjek
keluar dari tempat duduk karena teralihkan padayidomyi yang
tidak relevan atau objek bergerak, bercanda dertgaman, dan
terkadang membuat kegaduhan dikelas.

4) Hasil pengamatan pada fase pemberian perlakadau
pengembalian penanganan, ialah diperoleh hasibsebarikut: pada
saat diberi pelajaran subjek memperhatikan, Meagan tugas yang
diberikan oleh guru. Terkadang kebiasaan mengaleoban teman
masih sering muncul. Hal ini dapat dilihat dari g¢bt8.1 yang
menyebutkan bahwa: rata-rata kriteria yang tidgkatiaipenuhi oleh
subjek fatimah pada aspek auditif ialah perhatiamlihkan pada

bunyi-bunyi yang tidak relevan (dilambangkan denigaruf “c”).
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d) Observasi Terhadap Atensi Subjek Frida (SFR), perejpuan 17 th
TABEL 4.1 PENGAMATAN TERHADAP ATENSI SUBJEK FRIDA

No Tanggal Aspek pengamatan Jumlah
A B C Aspek A+B+C
1 | 1-Nov-2012 | 1 (bc)| O 1 (ac) 2
2 | 2-Nov-2012 | 1 (bc)| O 1 (ac) 2
3 3-Nov-2012 0 1 (e 1 (ac) 2
Jum atensi Fase A | 2 1 3 6
4 [ 5Nov-2012 | 1 (bc)| 2 (b) 1 (ac) 4
5 6-Nov-2012 2 (o) 2 (o) 1 (b,c 5
6 | 7-Nov-2012 | 3 1 (o] 2 (a) 6
7 | 8Nov-2012 | 2 (c) 1 (bo) 3 6
8 9-Nov-2012 - - - 0
9 | 10-Nov-2012 | 3 1 (bo)| 2 (© 6
10 | 12-Nov-2012 | 3 1 (bo)| 3 7
11 | 13-Nov-2012 3 3 3 9
Jum atensi Fase B | 17 11 15 43
12 [ 14-Nov-2012 | 3 1 (o) 2 (o 6
13 [ 16-Nov-2012 | 1 (b,c)| O 0 1
14 | 17-Nov-2012 0 1 (e 1 (ac 2
Jum atensi Fase A | 4 2 3 9
15 | 19-Nov-2012 3 2 (o) 3 8
16 | 20-Nov-2012 | 3 1 (bo)| 3 7
17 | 21-Nov-2012 2 (o) 2 (o) 2 (a) 6
18 | 22-Nov-2012 3 2 (o) 2 (a) 7
19 | 23-Nov-2012 | 2 (b) 3 3 8
20 | 24-Nov-2012 | 2 (c) 2 (o) 3 7
21 | 26-Nov-2012 2 (o) 3 2 (a) 7
22 | 27-Nov-2012 | 3 2 (0 3 8
Jum atensi Fase B | 20 17 21 58
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GRAFIK 4.1.a HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL SUBJEK FRIDA
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Skor atensi visual

Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi visuajedumengalami
peningkatan ketika diberikan perlakuan (pada faseNBmun pada fase
penanganan kedua (fase B2), ia mengalami ketidailkstapada atensi
visual. Ketidakstabilan terjadi hampir pada selumatensinya. Hal ini

dikarenakan ia sering diganggu oleh Subjek Afif JSA

GRAFIK 4.1.b HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
AUDITIF SUBJEK FRIDA
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Grafik di atas menunjukkan ketidakstabilan atewnslitif subjek baik
pada fase pra perlakuan, maupun pasca perlakuadikémenakan subjek
sering diganggu oleh SA, sehingga perhatian (atga¥isubjek frida

menjadi teralihkan.
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GRAFIK 4.1.c HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
PERABA SUBJEK FRIDA
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat atengialpg subjek
mengalami peningkatan yang tidak stabil. Ketidabitda ini dikarenakan
atensi SFR mudah teralihkan oleh perilaku impujsiig diperbuat oleh
SA.

GRAFIK 4.1.d HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL, AUDITIF, PERABA, OLEH SUBJEK
FRIDA DALAM KESELURUHAN FASE.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkgbada ketiga
atensi subjek, saat diberikan perlakuan. Dan atemabali menurun pada
saat perlakuan dihentikan. Adapun efek signifikang/berpengaruh pada
subjek frida, setelah ia mendapatkan perlakuarpitetia yaitu sebanyak
33%. Hal ini dapat dilihat dari tabel pengukurarnéslap kriteria perilaku
yang kurang dapat dicapai oleh frida.
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INTERPRETASI GRAFIK HASIL PENGAMATAN TERHADAP

ATENSI SUBJEK FRIDA

1) Hasil pengamatan pada fase baseline pertaaita, diperoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek addarbicara tanpa
henti, tertawa terbahak-bahak, sering mengangkkinya ke atas
kursi, perhatian mudah teralihkan pada objek beigetan bunyi-
bunyi yang tidak relevan, keluar dari tempat dudaknbercanda
dengan teman, membuat kegaduhan, mudah tersinggung.

2) Hasil pengamatan pada fase perlakuan pertaipayoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek ialbitara lebih
terkontrol, kebiasaan mengangkat kaki menjadi bary ketika
diberi tugas oleh guru, subjek mau mengerjakan@yap mudah
tersinggung agak sedikit berkurang. Meski demilparhatian sering
teralihkan dikarenakan subjek selalu diganggu &ah(subjek afif)
yang duduk dibelakangnya.

3) Hasil pengamatan pada fase penarikan perla&tzsanpenghentian
penanganan, diperoleh data sebagai berikut: parhatnudah
teralihkan pada objek bergerak atau bunyi tidagévaah. Misalnya saat
kelas sebelah sedang ada pelajaran menyanyi, miékekguga ikut
menyanyi, padahal pelajaran sedang berlangsungkakeiejek oleh
teman, subjek membalas ejekan tersebut dengan &esas dan
terkadang disertai teriakan, disaat pelajaran sedaerlangsung.
Mengobrol dengan teman, dan disertai dengan seatanva yang
keras. Meninggalkan tempat duduknya, dan membugtdhan,
kriteria ini dilambangkan dengan huruf “b” dan ‘fgdda tabel 4.1.

4) Hasil pengamatan pada fase pemberian perlakadau
pengembalian penanganan diperoleh data sebagautegperhatian
mudah teralihkan oleh bunyi-bunyi yang tidak relevaau objek
bergerak, misalnya subjek afif yang keluar menifigga tempat
duduknya. Meski demikian subjek mau mengikuti imssi yang

diberikan oleh guru pada saat pelajaran berlangsung



e) Observasi Terhadap Atensi Subjek Taufik (ST), lakikaki 17 th.
TABEL 5.1 PENGAMATAN TERHADAP ATENSI SUBJEK TAUFIK
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No

Tanggal

Aspek pengamatan

A

B

C

Jumlah
Aspek A+B+C

1

1-Nov-2012

(b,c)

(b,c)

2

2

2-Nov-2012

(b,c)

(b,c)

2

3

3-Nov-2012

(b,c)

(b,c)

1

(a,c

Jum atensi Fase A

5-Nov-2012

(b)

(b,c)

(€)

6-Nov-2012
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13-Nov-2012
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17-Nov-2012
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22-Nov-2012
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(€)
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(€)
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GRAFIK 5.1.a HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL SUBJEK TAUFIK
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Skor atensi visual

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada saat pealakertama,
level atensinya meningkat. Namun pada fase penangkedua tingkat
atensi visualnya tidak stabil. Ini disebabkan atevisualnya sering

teralihkan pada objek bergerak yang tidak relevan.

GRAFIK 5.1.b HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
AUDITIF SUBJEK TAUFIK
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Skor atensi auditif

Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat atendiitdusubjek
mengalami peningkatan yang lebih sedikit dari pgkaan atensi
visualnya. Ini disebabkan atensi auditifnya mudatalihkan pada bunyi
yang tidak relevan. Contoh, saat ia menegur perilaA yang berbicara
tanpa henti, namun pada akhirnya berperilaku demikPada periode
pengamatan ke 9 dan 10, ST tidak berangkat sekolah.
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GRAFIK 5.1.c HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
PERABA SUBJEK TAUFIK
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Grafik di atas menunjukkan bahwa pada saat didergxerlakuan,
subjek dapat memberikan atensi yang lebih baikinggh skor yang
diperolehnya pun tinggi. Perhatikan periode pengam&e 13 dan 14.
Pada saat perlakuan dihentikan, atensi subjek n@mggpenurunan
drastis. Hal ini dikarenakan subjek tidak dapat mperahankan atensinya
dengan baik. Perhatiannya teralihkan pada SA daya8§ saat itu saling

mengejek pada saat pelajaran tengah berlangsung.

GRAFIK 5.1.0 HASIL PENGAMATAN TERHADAP ATENSI
VISUAL, AUDITIF, PERABA, OLEH SUBJEK
TAUFIK DALAM KESELURUHAN FASE.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa atensi subjek ing&at saat
diberikan penanganan, dan menurun ketika penangatiaentikan.
Adapun efek signifikan yang berpengaruh pada sutgekk, setelah ia

mendapatkan perlakuan terapi air yaitu sebanyak.3d8&b ini dapat
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dilihat dari tabel pengukuran terhadap kriteriailpku yang kurang dapat

dicapai oleh taufik.

INTERPRETASI GRAFIK HASIL PENGAMATAN TERHADAP
ATENSI SUBJEK TAUFIK

1)

2)

3)

4)

Hasil pengamatan pada fase baseline pertata, diperoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek addarbicara tanpa
henti, penuntut. Sering menghapus tulisannya detigarex (kurang
teliti). Mengobrol dengan temannya menggunakanaskaras saat
pelajaran berlangsung, terkadang disertai tertaxaskdan bersiul.

Hasil pengamatan pada fase perlakuan pertaiparoleh data
bahwa perilaku yang dimunculkan oleh subjek ialbitara lebih
terkontrol, mengerjakan tugas yang diberikan olehlurug
Memperhatikan guru saat sedang diberikan pelajarsieski
demikian, terkadang perhatian teralihkan pada bbogyi yang tidak
relevan, misalnya: kegaduhan yang diperbuat oletat@ya. Adapun
sikap penuntutnya, dan kebiasaan mengobrol saajapmh, masih
sering muncul. Hal ini dapat dilihat pada tabel |ahg menyebutkan
bahwa: kriteria rata-rata yang tidak dapat diperaian subjek taufik
dalam aspek auditif ialah pendengaran teralihkasha paunyi yang
tidak relevan. Pada tabel 5.1 aspek auditif (Byeblutkan terlihat
bahwa kriteria rata-rata yang tidak dapat dipemihh dilambangkan
dalam huruf “c”.

Hasil pengamatan pada fase penarikan perlakizanpenghentian
penanganan, diperoleh data sebagai berikut: siigjetobali berbicara
tanpa henti (tak terkontrol), berbicara dengan teman terkadang
disertai tertawa keras atau bersiul. Subjek tidajesa menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru.

Hasil pengamatan pada fase pemberian perlakadau
pengembalian penanganan, diperoleh data sebaglitbéfebiasaan

mengobrol dan bersiul dikelas terkadang masih genancul. Namun
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ketika diberi pelajaran oleh guru, subjek mau memmgtekan.
Meskipun terkadang perhatiannya masih mudah té&ealihpada

bunyi-bunyi tidak relevan atau pada objek bergerak.

5. Deskripsi Data Hasil Tes Atensi
1) Deskripsi Kriteria Penilaian Tes Atensi
a) Tes visual
Tes visual terdiri dari 10 soal. Yang berupa peof@h benang
dengan warna yang sesuai. Durasi waktu yang ddéoeriklah 10

menit dan setiap jawaban yang benar diberi nilai 5.

b) Tes Auditif

Tes auditif terdiri dari 5 soal. Durasi waktu yadilperikan tiap
subjek: 5 menit. Masing-masing soal dibacakan dajarak yang
berbeda. Jadi nilai yang diberikan pun berbeda. @#daikut kriteria
penilaian untuk tes auditif:
Kemampuan mendengar dalam jarak 3 cm nilainya 1
Kemampuan mendengar dalam jarak 6 cm nilainya 2
Kemampuan mendengar dalam jarak 9 cm nilainya 3
Kemampuan mendengar dalam jarak 12 cm nilainya 4

Kemampuan mendengar dalam jarak 15 cm nilainya 5

c) Tes Tebak Huruf (Peraba)

Tes tebak huruf terdiri dari 5 huruf yang Isaditebak oleh subjek.
Durasi waktu yang diberikan tiap subjek ialah 5 imefes tebak
huruf ialah diberikan dengan cara, peneliti meikalis sebuah huruf
dipunggung subjek. Kemudian subjek disuruh untukebak huruf
yang dituliskan oleh peneliti.

Jika subjek berhasil menebak huruf dengan bende mideri nilai 5.
Jika jawaban mendekati berupa huruf yang mirip ndhikari nilai 3.

Jika jawaban sangat jauh dari kelu yang diberikakardiberi nilai O
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2) Skala Pengukuran Atensi

Di bawabh ini ialah tabel skala pengukuran siten

INTERVAL KETERANGAN
81% - 100% Atensi sangat baik
61% - 80% Atensi baik
41% - 60% Atensi cukup
21% - 40% Atensi kurang
< 20% Atensi buruk

3) Deskripsi Data Hasil Tes Atensi
Deskripsi data hasil tes atensi ini disajilkdadlam bentuk tabel,
grafik serta interpretasi untuk menjelaskan datatdbel dan grafik.
a. TABEL 6.1 DATA HASIL TES ATENSI PERTAMA

NAMA TES TES TES JUMLAH
VISUAL AUDITIF PERABA SKOR

1. | SA 50 3 (1,0,2,0,0)23 (5) | 76

2. | SD 40 6 (1,0,2,1,2)20 @) | 66

3. | SF 30 7 (1,1,2,1,215 @) | 52

4. | SFR 50 4 (0,0,1,1,2p3 5) | 77

5. | ST 30 5 (1,1,2,0,1)8 ) | 43

GRAFIK 6.1 HASIL TES ATENSI PERTAMA
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Grafik hasil tes atensi pertama menunjukkan bakelserhasilan

tiap subjek dalam mengerjakan tes yang diberikaahigberbeda.

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan nningekan atensi,

ketajaman indra, serta kemampuan dalam menerima ndangolah

informasi yang didapatkan.

INTERPRETASI GRAFIK HASIL TES ATENSI PERTAMA
a) Subjek Afif (SA)

Dalam tes atensi pertama ini SA memperoleh lgbmskor
sebanyak 76. Subjek afif ialah berada pada inte6ifto - 80%
dengan kategori atensi baik. Nilai tes tertinggngaliperoleh subjek
afif ialah tes visual. Dalam tes visual ini, ia m@ammengerjakan
seluruh soal penjodohan dengan benar sehinggabéxi diilai 50.
Sedangkan dalam tes auditif, ia hanya mampu meadénkata yang
dibisikkan oleh peneliti, dengan jarak dengar id8adm sampai 6 cm.
sehingga dalam tes auditif ini, ia diberi nilai Gnt. Dalam tes auditif
ini subjek nampak kesulitan dalam menangkap stimujang
diberikan oleh peneliti. Peneliti menduga hal iikadenakan subjek
mempunyai kelemahan dalam fungsi pendengaran. téasirvasi
memperlihatkan bahwa pada saat diminta untuk miemirikata, ia
seringkali salah menirukannya. Misalnya, kata pantznjadi pandir
atau panjang. Dan ketika ia diinstruksikan untuknimi&kan bacaan
doa yang diucapkan oleh peneliti, ia mengucapkards@gan “ya
lothuf” untuk kata ya lathif, dan “ya rosyud” untiata ya rasyiid.
Hendaya pendengaran yang dideritanya membuat ialitlees untuk
mengakses informasi secara auditif. la sering rkaingatakan bahwa
ia lupa dengan informasi yang diberikan melalubegr

Sedangkan untuk atensi peraba pada tes gieriaima, ia dapat
memberikan jawaban yang lebih baik. Dibandingkamgde jawaban
yang ia berikan pada saat menjawab tes auditifaiDates peraba ini

subjek dapat menebak 5 dari 5 huruf yang dituliskgrunggung
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subjek, hanya saja ada salah satu huruf yang ftidsk ia jawab
dengan sempurna. Huruf itu ialah huruf H, dan imebaknya dengan
huruf A. Hal ini dikarenakan bentuk huruf H yangimidengan huruf
A. Dan kata yang terbentuk adalah AIJAU, seharusfiyaU.

Subjek Dita (SD)

Dalam tes atensi pertama ini subjek memperglehlah skor
sebanyak 66, tergolong pada interval 61% - 80% aenrgtegori
atensi baik. Adapun rincian skor yang diperolehjeuldita ialah
sebagai berikut: dalam tes visual, ia mampu merma8vdari 10 soal
penjodohan yang diberikan. Sehingga dalam tes iatensia
mendapatkan skor sebanyak 40.

Sedangkan untuk tes auditif, subjek hanya tdayesmjawab 4 kata
dari 5 kata yang dibisikkan. Dengan jarak dendgahi& cm untuk dua
kata yang benar dan 6 cm untuk dua kata yang b&aala saat ia
menjawab kata yang dibisikkan, ia menjawabnya dersyeara yang
sangat lirih. Respon seperti ini juga terjadi padat subjek menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, dan pada saatjawab
pertanyaan dari temannya.

Sedangkan untuk tes peraba, ia mampu menjadvapang
dituliskan pada punggungnya. Sehingga kata yanigabéria bentuk
ialah COKLEH, seharusnya COKLAT.

Subjek Fatimah (SF)

Dalam tes atensi pertama ini subjek memperglehlah skor
sebanyak 52, tergolong pada interval 41% - 60% aenigategori
atensi cukup. Adapun rincian skor yang diperoldijedufatimah ialah
sebagai berikut: dalam tes visual yang diberikarhjek mampu
menjawab 6 dari 10 soal penjodohan yang diberikRanla tes visual
ini ia kurang mampu menjodohkan benang dengan wgang sesuai
seperti instruksi peneliti. Padahal dalam prosesypgaannya ini ia
lakukan dengan sangat atentif (penuh perhatiamhudahasil yang ia

berikan masih belum maksimal.
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Sedangkan untuk tes auditif, subjek dapat avesidp seluruh kata
yang dibisikkan. Dengan jarak dengar 3 cm untuk kigta yang benar
dan 6 cm untuk dua kata yang benar.

Namun dalam tes peraba, subjek hanya mampebakr8 dari 5
huruf yang dituliskan oleh peneliti dipunggungnygehingga skor
yang diperoleh subjek dalam tes ini ialah 15 pdd@ngan kata yang
berhasil ia bentuk ialah HITCH, seharusnya HITAM.

Subjek Frida (SFR)

Dalam tes atensi pertama ini subjek mempergiehlah skor
sebanyak 77, tergolong pada interval 61% - 80% aenrgtegori
atensi baik. Tingginya skor yang diperoleh subjekdaf ini
dikarenakan dalam menjawab tes visual, ia mampyawab 10 soal
penjodohan dengan benar. Sehingga dalam tes visualia
mendapatkan skor sebanyak 50.

Sedangkan untuk tes auditif, ia gagal menjav&lata dari 5 kata
yang dibisikkan oleh peneliti sehingga ia hanya mamenjawab 3
kata yang benar. Dengan jarak dengar ialah 3 cokuwhia kata yang
benar, dan 6 cm untuk satu kata yang benar.

Namun dalam tes peraba, subjek berhasil mafyewdari 5 huruf
yang dituliskan dipunggungnya. Empat huruf pertatapat ditebak
dengan sempurna, hanya saja satu huruf lainnyk tieidnasil ditebak
dengan benar. Huruf tersebut ialah huruf H. ia rbekeya dengan
huruf A. Sehingga kata yang berhasil ia bentuk hiaRUTIA,
seharusnya ialah kata PUTIH.

Subjek Taufik (ST)

Dalam tes atensi pertama ini ST memperolelghskor sebanyak
43, tergolong pada interval 41% - 60% dengan kategensi cukup.
Jumlah skor yang diperoleh ST ini adalah jumlahgypaling rendah
dibandingkan dengan temannya yang lain. Faktorrriateyang
melatarbelakangi ialah dikarenakan ST banyak mé&kakikkesalahan

dalam menjawab soal penjodohan yang diberikan pierigari 10
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soal penjodohan yang diberikan, ia hanya mampuanaty 6 soal.
Sedangkan dalam tes auditif, ia mampu menjawalridsdeata yang
dibisikkan. Dengan jarak dengar ialah 3 cm untuka8 dan 6 cm
untuk satu kata. Namun untuk tes peraba, ia haapatdnenebak 2
dari 5 huruf yang dituliskan dipunggungnya. Hal gikarenakan
subjek kurang atentif dalam merasakan bentuk hgang dituliskan.
Sehingga kata yang berhasil ia bentuk adalah BETkEharusnya
MERAH. Sedangkan untuk huruf H, ia menebaknya deingauf A.

b. TABEL 6.2 DATA HASIL TES ATENSI KEDUA

NO | NAMA TES TES TES JUMLAH
VISUAL AUDITIF PERABA | SKOR

1. | SA 50 2 (0,0,2,0,0)18 @) ] 70

2. | SD 50 8 (2,1,1,2,2)25 (5)| 83

3. | SF 15 10 (2,2,3,1,20 @3)] 34

4. | SFR 50 6 (1,2,0,2,120 @) ] 76

5. | ST 15 7 (1,1,21,213 @3)] 35

GRAFIK 6.2 HASIL TES ATENSI KEDUA
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Grafik hasil tes atensi kedua menunjukkan bahwedafet

penurunan hasil tes pada beberapa subjek. Hal isgbabkan oleh
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ketidakmampuan mereka dalam mempertahankan apaus, saat sedang

mengerjakan tes yang diberikan oleh peneliti.

INTERPRETASI GRAFIK HASIL TES ATENSI KEDUA
a) Subjek Afif (SA)

Dalam tes atensi kedua ini, SA mengalami pemam 6 angka dari
hasil tes yang telah ia dapatkan pada tes atemsinpe Dari yang
semula mendapatkan jumlah skor sebanyak menjaditi@in
menjadi 70. Penurunan ini terjadi pada hasil testéualan tes peraba.
Pada tes atensi auditif pertama, subjek dapat mvabj8 kata yang
dibisikkan. Namun pada tes atensi auditif keduaigtnhanya mampu
menjawab 1 kata dari 5 kata yang dibisikkan dengaak 6 cm.
Dalam menerima stimulus yang diberikan, ia namipaiang serius
mendengarkannya. Sehingga ia tidak dapat menangatep yang
diberikan dengan tepat.

Penurunan lain juga terjadi pada tes peraba. Relatensi peraba
kedua, ia hanya mampu menjawab 4 dari 5 huruf gitadjskan pada
punggungnya. Dengan jawaban huruf yang tepat iakffanyak 3
huruf. Dan satu huruf lain tidak dapat dijawab dengempurna.
Huruf itu ialah: huruf A, seharusnya dijawab dengamruf H.
Sehingga kata yang berhasil ia bentuk adalah AlJgd¢harusnya
HIJAU.

Sedangkan hasil tes visual pada fase perlakeduna ini, ia dapat
menjawab seluruh soal penjodohan warna yang dderikleh
peneliti. Sehingga dari 10 soal yang berhasilvaaja ia mendapatkan
skor sebanyak 50. Faktor internal yang menyebahbiesjadinya
penurunan hasil tes atensi periode kedua ini, idieéwrenakan dalam
mengerjakan tes atensi kedua, subjek nampak kumtargif ketika

menjawabnya. Baik dalam menjawab tes auditif maupsiperaba.
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b) Subjek Dita (SD)

Dalam tes atensi kedua ini, subjek dita megalpeningkatan
pada skor hasil tes atensi keduanya. Dari yang lsemandapatkan
skor sebanyak 66, meningkat menjadi 83. Peningkatarerjadi
dikarenakan pada tes atensi kedua, ia lebih tdiam mengerjakan
tes yang diberikan. Sehingga pada tes atensi viada ini, subjek
dita mampu menjawab seluruh soal penjodohan delngjaar. Dari 10
soal yang mampu ia jawab dengan tepat, subjek déadapatkan
skor sebanyak 50.

Sedangkan untuk tes atensi auditif, ia menipkrskor sebanyak 8
point dari 5 kata yang berhasil ia jawab dengarabelDengan jarak
dengar ialah sebagai berikut: 3 cm untuk dua katayybenar dan 6
cm untuk tiga kata yang benar.

Dan pada tes peraba kedua, ia pun mengalamngk@tan.
Peningkatan terjadi dikarenakan ia mampu menjavedlrih huruf
yang dituliskan pada punggungnya. Seluruh hurufatiag jawab
dengan benar. Sehingga ia berhasil membentuk lQKLET.

Subjek Fatimah (SF)

Dalam tes atensi kedua ini, subjek fatimah gaéami penurunan
pada skor hasil tes atensinya. Jika pada tes gpentgima, ia dapat
mengumpulkan skor sebanyak 52. Pada tes atensakedia hanya
mampu mengumpulkan skor sebanyak 34. Faktor irteyaag
melatarbelakangi terjadinya penurunan hasil tesdikarenakan, ia
banyak melakukan kesalahan dalam menjodohkan beyedsywarna
yang sesuai. Sehingga dalam tes visual kedua yeasg ia peroleh
hanya 15 point.

Walaupun demikian pada tes auditif yang kedaamengalami
peningkatan skor sebanyak 3 point. Dalam tes d&uditiua ini, ia
mampu menjawab 5 kata yang dibisikkan oleh pen&ligngan jarak
dengar ialah sebagai berikut: 3 cm untuk satu katey benar, 6 cm

untuk tiga kata yang benar, dan 9 cm untuk sata \amg benar.
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Dan untuk tes peraba kedua ini, subjek fatinmabngalami
penurunan yang drastis. Hal ini dikarenakan iaktitl@mpu menebak
dengan tepat, seluruh stimulus rabaan yang telakridan oleh
peneliti melalui penulisan huruf-huruf di permukadtulitnya
(punggung). Dalam tes tebak huruf ini, ia hanya mammenjawab 3
huruf yang mempunyai bentuk hampir mirip, dengantiie huruf
yang dituliskan dipunggungnya. Ketiga huruf terg¢gblah: huruf A,
yang seharusnya dijawab dengan benar menggunakahHhuHuruf
L yang seharusnya dijawab dengan huruf I, dan htufang
seharusnya dijawab dengan huruf T. Sehingga datsnperaba ini,
subjek hanya dapat membentuk kata ALFIH, yang sshgea ialah
kata HITAM.

Subjek Frida (SFR)

Dalam tes atensi kedua ini, subjek frida méarga penurunan
pada skor hasil tes atensinya. Jika pada tes gtertsima, ia mampu
mengumpulkan skor sebanyak 77. Pada tes atensakéalhanya
mampu mengumpulkan skor dengan jumlah sebanyalé&iurunan
tersebut terjadi pada tes peraba. Pada tes peetsmma ia mampu
menebak 4 huruf dengan tepat, dan satu huruf dehgauf yang
mirip. Sedangkan pada tes peraba kedua ini, ia ehamgmpu
menebak 4 huruf yang tepat saja. Sehingga dalameteda ini, ia
hanya dapat membentuk kata PNTIH, seharusnya kal@hPUTIH.

Sedangkan untuk tes auditif, ia mampu menjawatari 5 kata
yang dibisikkan. Dengan jarak dengar ialah sebagaikut: 3 cm
untuk dua kata yang benar, dan 6 cm untuk duayleatg benar.

Dan untuk tes visual, subjek mampu menjawab selperjodohan
warna yang diberikan oleh peneliti. Dari 10 soahjpdohan yang
dikerjakannya, ia mendapatkan skor sebanyak 50.

Adapun faktor eksternal yang menyebabkanda&na penurunan

pada hasil tes atensi kedua ialah dikarenakan dat@mawab tes

auditif dan tes peraba, ia diganggu oleh subjek(8f). Sehingga ia
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kurang mampu untuk memberikan atensinya secaraimakdalam
mengerjakan tes atensi yang diberikan oleh peneliti
Subjek Taufik (ST)

Dalam tes atensi kedua ini, subjek taufik merajeh skor hasil tes
atensinya sebanyak 35. Penurunan skor ini terjikadirehakan pada
tes visual kedua, subjek banyak melakukan kesalatdalam
menjodohkan benang dengan warna yang sesuai. dlikan des atensi
pertama, ia mampu menjawab 6 dari 10 soal penjodokarna
dengan benar, maka dalam tes visual kedua ini i@yehadapat
menjawab 3 dari 10 soal penjodohan yang diberik@rdikarenakan
dalam mengerjakan tes atensi kedua, subjek nammdar (kurang
serius) dalam mengerjakannya.

Sedangkan untuk tes auditif, subjek taufik mammenangkap
seluruh kata yang dibisikkan oleh peneliti. Sehangari kelima kata
yang dibisikkan, ia berhasil menjawab seluruhnyangde tepat.
Meskipun dengan jarak dengar yang masih relatibtidRada jarak 3
cm, subjek taufik dapat menjawab tiga kata dengarab Sedangkan
pada jarak bisikkan sejauh 6 cm, subjek taufik Hapanjawab dua
kata dengan benar. Keberhasilan ini disebabkanh#elaknya kadar
perhatian dttention levél yang diberikan oleh subjek taufik dalam
memperhatikan stimulus yang datang secara auditif.

Dan pada tes peraba, ia mampu menjawab 3 ldemdgan tepat
yaitu E dan H. sedangkan 1 huruf lainnya dijawabgde huruf yang
mirip. Huruf tersebut ialah huruf D, yang seharasayawab dengan
huruf R. Sehingga dalam tes peraba ini, kata yapatddibentuk oleh
subjek ialah: AEDMH, kata yang seharusnya dibemidh MERAH.

Analisa Data Hasil Penelitian

Analisa data hasil penelitian ini dibuat berdaaarinalisa pada grafik hasil

observasi dan grafik hasil tes atensi. Hal ini aeslengan teknik analisa data
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yang digunakan dalam metode eksperimental kasuggalinsingle-case
experimental design Di dalam bukuPsikologi Eksperimeryang ditulis oleh
Latipun, dijelaskan bahwa: analisa data hasil ekse® kasus tunggal ialah
menggunakan analisis grafik yang menyajikan hddrtama analisa dibuat
sehubungan dengan mutu desaiedua analisa dibuat sehubungan dengan
penilaian terhadap keefektifan perlakuan. Jadiekdt utama efektivitas hasil
eksperimen ini adalah signifikansi klinis, bukagrsiikansi statistik&. Efek yang
kecil tetapi signifikan secara statistika, mungkitak cukup besar untuk membuat
beda perilaku dari subjek.

Berdasarkan hasil observasi serta hasil tes ayang telah dilakukan oleh
peneliti pada kelima subjek, maka analisa datd pasielitiannya adalah sebagai
berikut:

a. Subjek Afif (SA).

Lihat grafik 1.1.a (atensi visual subjek afif), ridgrafik tersebut
dapat dilihat bahwa tingkat atensi visual subjekrafilai meningkat pada
periode pengamatan ke 5 kemudian mulai stabil padade pengamatan
ke 6 hingga periode pengamatan ke 11. Ini dikarmmagada fase
penanganan pertama, ia mampu mempertahankan wigureinya dengan
baik. Kemudian pada periode pengamatan ke 12 pase penarikan
perlakuan, atensi subjek menurun. Hal ini dikaramakilangnya efek
positif dari pemberian perlakuan yang diberikan gpdalse sebelumnya.
Sedangkan pada penanganan kedua, tingkat atensil @gbjek sempat
mengalami penurunan pada periode pengamatan karl2Gl Penurunan
ini disebabkan oleh ketidakmampuannya dalam merigbaobjek
bergerak yang tidak relevan (dalam hal ini ialawai kelas lain yang telah
menyelesaikan pelajaran).

Penurunan pada aspek visual ini juga menyebab&aarpnan pada
tingkat atensi peraba subjek afif pada periode gewdgan ke 19 (lihat

grafik 1.1.c). Faktor yang memengaruhi ialah keocgmén subjek

2 Latipun,op. cit.,h. 153.
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terhadap siswa lain yang sedang tidak menerimgapafa Sehingga ia
enggan untuk mengerjakan tugas yang diberikangulein

Meski demikian, dalam aspek auditifnya tetap tenmapada angka
tiga (lihat grafik 1.1.b). Hilangnya kontrol atengsual dan peraba subjek,
nampaknya tidak membuat ia kehilangan kontrol pasfzek auditifnya.
Pada periode pengamatan ke 19 untuk aspek awsditijek masih mampu
memberikan respon secara verbal terhadap stimuliiifayang diberikan
oleh guru.

SA termasuk kategori subjek yang sering membuagadkehan
dikelas. Adapun kegaduhan-kegaduhan yang seringerduat ialah:
meninggalkan tempat duduk, mengganggu teman, hisdra tanpa henti
saat pelajaran berlangsung, mengejek dan memukuhnteya dengan
menggunakan pena. Perilaku impulsif subjek terssbhagat berdampak
pada subjek lain, diantaranya menyebabkan subjelg yain menjadi
terganggu oleh kegaduhan yang diperbuat subjek kd@aterkadang
beberapa subjek juga terpengaruh untuk ikut memkegaduhan seperti
SA. Pada saat diberikan penjelasan oleh guru, 8Agssengacuhkan dan
terlihat tidak sungguh-sungguh dalam memperhatikendengarkan, dan
melakukan sesuatu yang diinstruksikan oleh guruib#kya ia sering
ketinggalan dalam mengikuti instruksi yang dibenikaleh guru.
Walaupun demikian, pada akhirnya ia tetap dapatakoé&hn dan
menyelesaikan tugas atau instruksi yang diberikan.

Perlu diketahui bahwa perilaku impulsif dan hipifesubjek yakni
masih sering muncul pada fase pemberian perlakdmmya saja bedanya,
ketika subjek diberi perlakuan terapi air dan iangikuti proses terapi
tersebut dengan khusyuk, maka subjek menjadi ¢ddikh tenang. Dan
perilaku impulsif, hiperaktifnya pun menjadi sedikebih terkontrol.
Peneliti menduga bahwa keadaan ini berkaitan delkgarriusan atau
kesungguhan subjek dalam mengikuti proses teramy ykberikan. Dari
awal penanganan diberikan, subjek tidak pernah raembair minum

seperti yang diinstruksikan oleh peneliti. Hal édngt membuat peneliti
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berinisiatif membawakan air minum untuk subjek. @&dat mengikuti
proses terapi air pun, subjek sering terlihat tidakgguh-sungguh dalam
melakukannya. Sering pula ia berpura-pura mengafménguap) pada
saat melangsungkan proses terapi. Inilah yang mansojek afif kurang
mendapatkan efek signifikan yang besar. Adapun sfgkifikan yang
berpengaruh pada subjek afif hanya 29%.

Jadi menurut analisis peneliti, ketidakseriusarbjedu dalam
mengikuti proses terapi inilah yang menyebabkanjegulmengalami
peningkatan atensi yang relatif sedikit dibandimgkizngan peningkatan
atensi yang terjadi pada subjek lain (lihat tabdl atensi subjek afif).
Berdasarkan observasi yang dilakukan dan terap gémerikan, peneliti
berpendapat bahwa subjek afif ini akan lebih cogitle menerima
penanganan terapi air secara individu. Dengan demgubjek afif dapat
mengikuti proses terapi air secara lebih khusuk.

Berdasarkan hasil tes atensi yang dilaksanakah sidbjek afif,
maka, analisis peneliti ialah sebagai berikut: padaatensi visual pertama
dan tes atensi visual kedua, subjek afif dapat aveat) seluruh soal
dengan sempurna. Hal ini berkaitan dengan hasiggmatan yang
diperoleh dari observasi terhadap atensi visuajegubfif. Pada saat
subjek afif memberikan perhatian secara visual ga@du stimulus yang
visual, maka ia mampu mengakses stimulus visusglbert dengan baik.

Sedangkan hasil tes auditif yang dilaksanakan aebjek afif
menyatakan bahwa: dalam tes auditif pertama danaed memperoleh
hasil yang rendah. Menurut analisa peneliti, pératehasil yang rendah
pada tes auditifnya ini dikarenakan hendaya padgsiypendengaran yang
dialaminya. Dalam berkomunikasi dengan teman, iangleali bertanya
ulang tentang apa yang dikatakan oleh temannyahietsBahkan sering
pula ia meminta temannya untuk berbicara di delaigannya, supaya ia
bisa mendengar perkataan tersebut dengan jelasdsgrat memahaminya.

Dan berdasarkan dari hasil tes atensi peraba gidailgsanakan oleh

subjek afif, maka dapat dinyatakan bahwa: subjéknampunyai tingkat
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kepekaan yang cukup tinggi dalam mengakses stimdbsan yang
diberikan. Hal tersebut dapat dilihat melalui kerpaennya dalam
menebak huruf yang dituliskan di permukaan kulitnyang dapat
dikatakan hampir membentuk kata yang sempurna.

. Subjek Dita

Perhatikan grafik 2.1.a (atensi visual subjek)ddari grafik tersebut
dapat dilihat bahwa tingkat atensi visual subjeta,dialah naik secara
bertahap selama masa pemberian perlakuan terapiaimun pada atensi
auditif dan peraba subjek (lihat grafik 2.1.b daafig 2.1.c), cenderung
mengalami peningkatan yang relatif sedikit. Paddukeatensi ini (auditif
dan peraba), subjek mengalami kenaikan yang titddiil sKetidakstabilan
dalam memberikan atensi auditif dan peraba ini bukikarenakan
membuat kegaduhan dikelas. Akan tetapi justru detya, kedua atensi
ini menurun karena subjek sering kali terdiam @engandangan lurus ke
depan melihat huruf-huruf yang berada dipapantlissekali ia juga
tertunduk dengan mata terpejam, seperti sedang sal@m suatu
gangguan dalam tubuhnya. Subjek dita ini seringa pulenunjukkan
perilaku tangan gemetar ketika menulis. la jugegngememainkan kuku-
kuku jari tangannya ketika tengah memberikan atgasdalam menerima
pelajaran yang diberikan oleh guru.

Subjek dita adalah seorang yang sangat pendiampdaralu. la
selalu menunduk dan menghindari kontak mata deogamg lain. Ketika
ia ditanya pun, ia hanya menjawab dengan suarasemgat lirih. Bahkan
ketika diganggu atau diejek dengan temannya, igyedhatiam dan tak
bereaksi untuk membalas ejekan tersebut. Subjekidittidak pernah
membuat kegaduhan dikelas. Jika temannya yang faembuat
kegaduhan di kelas, ia hanya menoleh untuk sekedkinatnya, dan tidak
berniat untuk melakukan kegaduhan yang sama.

Pada saat mengikuti proses terapi air, subjek iditanenirukan
bacaan doa yang diinstruksikan dengan suara ydag gan dengan ritme

yang perlahan. Walaupun demikian, subjek dita iapal menangkap
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stimulus yang diberikan melalui indra pendengaranmengan baik.
Adapun efek signifikansi yang yang berpengaruhaap atensi subjek
dita ialah 36%. Hal ini dapat dilihat dari banya&nkriteria pengukuran
perilaku yang dapat dicapai oleh subjek dita, kdakam atensi visual,
auditif maupun peraba.

Menurut analisa peneliti dari hasil obervasi yafitakukan dan
berdasarkan dari perlakuan terapi air yang dibarikabjek dita ini lebih
cocok jika diberikan terapi air yang dilakukan seckelompok (bersama-
sama). Dikarenakan ketika peneliti memberikan ies@psecara individu,
subjek dita terlihat tidak percaya diri dalam mekan bacaannya.
Meskipun begitu, pelafalan yang ia lakukan sudatuaedengan yang
diinstruksikan oleh peneliti. Perbedaan ini tedlihketika peneliti
memberikan perlakuan secara bersamaan, sebelumkssdnua subjek
penelitian memulai kegiatan belajarnya di kelasn [pada saat peneliti
memberikan perlakuan secara individu menjelanggzraghir penanganan
di setiap akhir kegiatan belajar. Ketika terapi diberikan secara
kelompok (bersama-sama), subjek dita tampak sddikilh lantang dalam
mengucapkan bacaan doa yang diinstruksikan. Betketda ia diberikan
terapi secara individu, ia nampak selalu menguaapka dengan suara
pelan (lirih).

Adapun analisis data hasil tes atensi kedua yalagutan oleh
subjek dita (SD) ialah sebagai berikut: Hasil tesigy diberikan kepada
subjek dita pada tes atensi kedua ialah mengalamingkatan sebanyak
17 point. Angka ini didapat dari peningkatan padailites atensi visual
kedua yang dilakukan oleh subjek dita. Pada tessatgésual kedua ini,
subjek dita mampu menjawab seluruh soal penjodofsany diberikan
oleh peneliti. Sehingga pada tes atensi visual &edy ia mendapatkan
skor sempurna sebanyak 50 point dari 10 soal ydragikan. Peningkatan
ini juga terjadi pada hasil tes atensi auditif kegang dilakukannya. Pada
tes auditif kedua ini, subjek dita (SD) mampu mesajla seluruh kata yang

dibisikkan oleh peneliti meski dengan jarak yarigtiesama seperti yang
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dapat dicapainya pada tes auditif pertamanya. Sulgji#ga dapat

menangkap kata yang dibisikkan oleh peneliti dajarak 3 cm hingga
jarak 6 cm. Pada tes atensi peraba yang kedualliels dita (SD) juga
mengalami peningkatan sebanyak 5 point. Jika dd&smatensi peraba
pertama, ia hanya mampu menjawab 4 huruf yangiskarn oleh peneliti

pada punggung subjek, maka dalam tes atensi pkeala ini subjek dita
mampu menebak dengan tepat atas semua huruf yaumgkdin oleh

peneliti.

Peneliti menduga bahwa peningkatan kemampuanksdiige dalam
memberikan kadar perhatian ke sebuah stimulub@rhubungan dengan
peningkatan atensi visual subjek dita pada faseamganan kedua.
Meskipun hasil observasi menyebutkan bahwa dalamggreatan
terhadap aspek peraba subjek dita, menunjukkatakerpgelisah yang
sering diperlihatkan oleh subjek dita. Namun ketitsiruksi atau stimulus
rabaan tersebut diberikan secara lebih spesifikkanmgkan menjadikan
subjek dita untuk lebih mampu menangkap stimuluagyaiberikan
tersebut. Dan dalam atensi auditif pun, subjek iditaakan lebih mampu
menangkap stimulus auditif jika diberikan mengguamakcara lebih
intensif (diikuti dengan stimulus rabaan).

. Subjek Fatimah

Lihatlah grafik 3.1.a grafik atensi visual terselmenunjukkan
bahwa tingkat atensi visual subjek ialah mengalpemingkatan yang
stabil pada fase pemberian perlakuan pertama. Kemuderjadi
penurunan hingga ketitik O pada fase penarikarakean. Penurunan ini
disebabkan oleh ketidakmampuan subjek dita dalambegkan kontrol
atensinya terhadap hal-hal yang tidak relevan. Kaadersebut terjadi
karena atensi visual subjek ialah teralihkan padgeksobjek yang
bergerak, yaitu perilaku SA yang keluar dari tempaduknya dan
berjalan mondar-mandir di depan papantulis. Perauruni juga terjadi
pada pengamatan ke 14 untuk aspek perabanyadtdiék 3.1.c). Saat itu
subjek terusik dengan perilaku SA yang keluar tlaripat duduknya, dan
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kemudian menuju bangku subjek fatimah untuk memirgena sekaligus
untuk mengejeknya. Dari situlah ia kemudian terpansecara emosional
untuk membalas ejekan tersebut. Hingga akhirnypuia terlibat kejar-
kejaran dengan Subjek Afif yang nampak lari setetedngejek Subjek
Fatimah. Perilaku kejar-kejaran ini berlangsungusa 2 menit dan sangat
mengganggu siswa lain yang berada dikelas sebedat8sghingga guru
lain pun membantu menenangkan kegaduhan yang itefgdam kelas
SMA ini. Peneliti menduga bahwa hal Inilah yang gedyabkan atensi
auditif subjek mengalami kenaikan yang tidak stgltiat grafik 3.1.b).
Ketidakstabilan ini bukan dikarenakan kelemahan jedubdalam
mendengar atau menerima stimulus yang diberikaaraeuditif. Namun
disebabkan atas kelemahan subjek dalam melakukatrokaerhadap
stimulus yang berupa bunyi-bunyian yang tidak ramev

Subjek Fatimah adalah seorang yang tekun dan. riginselalu
berusaha melakukan instruksi yang diberikan olgn.gamun dalam hal
membaca dan menulis, kemampuan subjek fatimahauhi gari teman-
temannya yang lain. Subjek fatimah mempunyai kenddalam
memahami rangkaian huruf. Dalam kegiatan menwiselalu memenuhi
pekerjaannya dengan tulisan-tulisan yang tidakvegle la bahkan tidak
mampu mengekspresikan segala bentuk stimulus kendaé&ntuk tulisan.
Contoh kecil yang dapat diberikan adalah ketikgedumembalas ejekan
SA dengan mengatakan bahwa “SA orang gila”, sufgéknah ini justru
mengekspresikan ungkapan tersebut ke dalam selatahy&ng ia tulis
dipapan tulis. Kata tersebut ialah kata: “bata”.

Subjek fatimah adalah seorang yang sangatitifedan mudah
tersinggung. Jika ada perilakunya yang tidak tegagur oleh guru, maka
ia langsung marah dan memindahkan letak kursi dejanya ke bagian
paling belakang. Salah satu perilaku yang dapat mamsubjek marah
ialah ketika ditegur oleh guru tentang kebiasaamt@am memenuhi kata-

kata yang tidak relevan, pada pekerjaan menulisnya.
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Dalam mengikuti terapi yang diberikan oleh gléin subjek fatimah
terlihat sangat responsive dalam menerima terapiyang diberikan.
Ketika mengikuti bacaan doa yang diinstruksikan, ganmenirukannya
dengan khusyuk dan dengan pengucapan doa yang lbefpaga terlihat
khusuk (menghayati) setiap kali mengucapkan doanelRe menduga
bahwa kesungguhannya dalam mengikuti proses teiapinilah yang
menyebabkan peningkatan pada kemampuan subjek dakmberikan
perhatian terhadap sesuatu. Adapun efek signifikaug berpengaruh pada
subjek fatimah, setelah ia mendapatkan perlakuapitair yaitu sebanyak
35%. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kritepangukuran perilaku
yang dapat dicapai oleh subjek fatimah, baik daddemsi visual, auditif
maupun peraba.

Adapun metode pemberian terapi air yang coookuk diberikan
kepada subjek fatimah ialah bentuk terapi air yaiigerikan secara
bersama-sama (kelompok). Hal ini bukan disebabketiddkpercayaan
diri subjek dalam melafalkan bacaan doa yang diikstkan. Namun
lebih pada kemampuan penghayatan subjek saat nuingikses terapi
air yang diberikan. Pada saat terapi diberikanragk@lompok, ia terlihat
lebih khusyuk dalam melakukan penghayatan terhgdapes terapi air
yang ia jalani. Sedangkan pada saat terapi diberdeeara individu, ia
terlihat seperti kurang mampu melakukan penghayat@mgingat teman-
temannya yang lain sedang menunggu giliran untapie

Sedangkan untuk analisa data hasil tes at@rsy dilakukan oleh
subjek fatimah (SF) ialah sebagai berikut: padaatessi kedua ini subjek
fatimah mengalami penurunan jumlah nilai. Penurutemsebut terjadi
pada tes visual kedua yang dilakukan oleh subjeknmd. Dalam
mengerjakan soal penjodohan pada tes visual kaduaubjek Fatimah
banyak melakukan kesalahan. Diantaranya meletakkaang berwarna
kuning pada kertas berwarna merah. Kesalahan ma jierjadi pada
warna-warna lain, hingga mencapai 7 warna yanghsdiantu hal ini

sangat berlawanan dengan hasil observasi visual gahapatkan oleh
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peneliti selama fase penanganan kedua. Penelitdumganbahwa pada
pengerjaan tes visual kedua ini subjek fatimahgirmaampu memberikan
perhatiannya secara maksimal. Sebab pada tes gtmgikedua ini, ia
berusaha secepat mungkin untuk menyelesaikan sgbdohan yang
diberikan oleh peneliti. Jika pada tes atensi Vigpartama ia dapat
menyelesaikannya dalam waktu yang relatif lebihdamaka dalam tes
visual ini ia mengerjakannya dengan waktu yangksietkbih singkat.
Subjek fatimah mengalami peningkatan jumlah nikda hasil tes auditif
yang kedua. Pada tes atensi auditif kedua ini patdmendengar seluruh
kata yang dibisikkan oleh peneliti meski dengaralajangkauan yang
masih sangat dekat. Yakni berkisar pada jarak 3dam 6 cm. Peneliti
menduga bahwa hal ini berkaitan dengan peninglkatearsi auditif subjek
pada fase penanganan kedua. Meskipun pada fasegaeaa kedua
atensinya auditifnya masih sering teralihkan pagaybbunyi yang tidak
relevan. Namun ketika ia diberikan stimulus aud#ifsebut secara lebih
spesifik, maka ia dapat mengakses stimulus tersimgan maksimal.

Kenaikan yang terjadi pada hasil tes audiéifniydak diikuti dengan
kenaikan hasil tes atensi kedua pada aspek perabjgks Peneliti
menduga bahwa hal ini berkaitan dengan ketidakmampa dalam
mengekspresikan informasi yang ia akses ke dalaombebentuk tulisan.
. Subjek Frida

Perhatikan grafik 4.1.a grafik atensi visuaibjgek frida tersebut
menunjukkan bahwa pada fase pemberian perlakuagkati atensi visual
subjek frida sempat mengalami peningkatan yang ktidgtabil.
Ketidakstabilan ini juga diikuti dengan ketidakstab pada hasil
observasi terhadap atensi auditif dan atensi pesaibgek (lihat grafik
4.1.b dan grafik 4.1.c). Ketidakstabilan ini terjadanakala setiap hari
subjek diganggu oleh SA yang bertempat duduk peéibslakang subjek
frida ini. Ketika subjek frida tengah serius dannmberikan atensi yang
maksimal pada pelajaran yang diberikan oleh gurd, i6i selalu

mengganggunya dengan mendorong kursi subjek frida anemukul
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subjek frida menggunakan pensil atau pena. Biasamla tersebut

berlanjut sampai pada kegaduhan yang mengganggekdam. Pada saat
subjek frida diganggu oleh subjek afif, ia (subjedta) seringkali mellapor
kepada guru, berteriak dan terkadang juga diikaetigdn suara tertawa
yang keras dari subjek frida. Selain itu atensiitdusubjek frida juga

mudah teralihkan pada bunyi-bunyi yang tidak retevaeperti suara
nyanyian. Biasanya ketika subjek mendengar sebyahyran, maka ia
akan menirukan nyanyian tersebut sampai selesdadang disela-sela
kesibukannya dalam mengikuti pelajaran di kelas nfris), ia juga

menyanyi dengan suara yang cukup keras. Perluatiikietbahwa pada
periode pengamatn ke 8, subjek frida ini tidak rkakalas. Sehingga
proses observasi tidak bisa dilakukan.

Pada saat sedang mengikuti terapi air yangritdn oleh peneliti,
subjek frida ini terlihat seperti tidak yakin dendaacaan yang ia ucapkan.
la nampak ragu dengan ketepatan kata-kata yaracekhn. Untuk subjek
frida ini, peneliti berpendapat bahwa cara pembet&rapi air secara
individu, akan lebih cocok untuk diterapkan pad&jek frida. Sebab
ketika subjek frida diberikan terapi air secaraokgbok (bersama-sama),
subjek frida ini nampak kurang mampu memberikama@aannya dalam
mengikuti proses terapi. Dan disebabkan oleh tiadasubjek afif yang
selalu mengganggunya. Sehingga hal ini mengakiba¢fek signifikan
dari diberikannya perlakuan terapi air ini menjddirang maksimal.
Adapun efek signifikan yang berpengaruh pada subjek, setelah ia
mendapatkan perlakuan terapi air yaitu sebanyak.33&b ini dapat
dilihat dari banyaknya kriteria pengukuran perilajgang kurang dapat
dicapai oleh subjek frida, baik dalam atensi visaaditif maupun peraba.

Sedangkan analisa data hasil tes atensi yikgiklan oleh subjek frida
ialah sebagai berikut: pada hasil tes atensi keuhiasubjek frida
mengalami penurunan. Penurunan terjadi pada persyukaspek atensi
peraba. Jika pada tes atensi peraba yang pertabjek slapat menjawab 4

huruf dengan tepat, dan 1 huruf dijawab denganrkuitepat (dengan
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stimulus bentuk huruf yang mirip), maka dalam tesnsi peraba yang
kedua ini subjek hanya dapat menebak 4 dari 5 hyanod dituliskan oleh
peneliti. Adapun faktor eksternal yang memengapériurunan hasil tes
atensi ini ialah dikarenakan pada saat melakukaratensi peraba pada
periode yang kedua ini, subjek frida diganggu oA yang duduk
dibelakangnya. SA seringkali mendorong kursi subfe#a ketika ia
(SFR) tengah berkonsentrasi dalam merasakan huao§ ydituliskan
dipunggungnya. Hal inillah yang menyebabkan tengaipenurunan pada
kemampuan subjek dalam memberikan perhatian tephstdaulus rabaan
yang diberikan oleh peneliti. Sedangkan untuk hasilatensi visualnya,
subjek frida mampu memberikan perhatian secara imaksdalam
mengerjakan seluruh soal penjodohan yang diberiahingga ia pun
memperoleh skor sebanyak 50 point untuk hasil tesisa visualnya.
dengam baik. Perolehan skor sempurna ini juga diegp@da saat ia
mengerjakan tes atensi visual pertama. Sedangkiak hasil tes atensi
auditif kedua, subjek justru mengalami peningkateor sebanyak 2 point.
Jika dalam tes atensi pertama subjek frida hanyapuanendengar 3 kata
yang dibisikkan oleh peneliti, maka dalam tes au#dieédua ini subjek
frida dapat menjawab dengan benar 4 kata daridbyaatg dibisikkan oleh
peneliti. Dengan jarak dengar berkisar 3 cm samdpagan 6 cm. Peneliti
menduga peningkatan yang terjadi pada aspek auwdibfek ini ialah
berkaitan dengan peningkatan yang terjadi padeaspasi auditif subjek
pada fase penanganan kedua. Hasil observasi dathguan perlakuan
pada fase penanganan kedua menyatakan bahwa: kemanausybjek frida
dalam memberikan perhatian terhadap stimulus gediningkat dari fase
penanganan pertama. Namun dikarenakan posisi dydukang tidak
kondusif (di depan subjek afif), maka ia jadi tidhlsa memberikan
perhatiannya secara maksimal dalam menerima stinyaling diberikan.
Ketidakstabilan peningkatan atensi yang terjaatila subjek frida ini

lebih disebabkan oleh faktor eksternal. Yaitu tkataimpulsif subjek afif
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yang sering mengganggunya. Sehingga dalam mengikages belajar di
kelas pun, ia tidak dapat memberikan perhatianagara maksimal.
. Subjek Taufik

Perhatikanlah grafik 5.1.a (grafik atensi gissubjek taufik), grafik
tersebut menunjukkan bahwa pemberian perlakuan fasgapenanganan
pertama memberikan efek yang signifikan terhadapingk&atan atensi
visual subjek taufik. Adapun penurunan atensi yeergadi pada subjek
taufik di periode pengamatan ke 9 dan 10 ini iakikarenakan
ketidakhadiran subjek dalam kegiatan belajar dakeNamun pada fase
penanganan kedua terhadap subjek taufik ini, atdssal subjek taufik
banyak mengalami ketidakstabilan. Hal ini dikaremakpada fase
penanganan kedua, subjek taufik mulai kehilangabilgasnya untuk
mempertahankan keseriusan di dalam mengikuti pehelesn terapi air.

Sedangkan ketidakstabilan yang terjadi paeilasaauditif subjek taufik
ialah disebabkan oleh faktor eksternal. Diantaratgralihkan pada bunyi-
bunyi yang tidak relevan (lihat grafik 5.1.b ateasiditif subjek taufik).
Grafik tersebut menunjukkan bahwa peningkatan yarjgdi dalam aspek
auditifnya, cenderung mengalami kenaikan yang ifesgtdikit. Hal ini
karena atensi auditifnya mudah teralihkan pada ibiakyrelevan, seperti
perilaku SA yang selalu mengajaknya berbicara dambuat kegaduhan.
Biasanya kegaduhan yang dilakukan oleh subjekkanfiialah diawali
dengan perbincangan dengan subjek afif. Perbincatezaebut berlanjut
hingga saat mengerjakan tugas yang diberikan aleln @iasanya ketika
perbincangan tersebut semakin seru, maka subjeKik taakan
menanggapinya dengan tertawa keras dan bersiulkipoes kegiatan
belajar tengah Dberlangsung. Kelemahan subjek taufilalam
mempertahankan atensi auditifnya ini juga menyeaabkerjadinya
perilaku inatentif pada aspek atensi peraba sulb@Eatohnya: dalam
mengerjakan tugas menulis, subjek taufik jadi meaumunda dan tidak

segera mengerjakannya. Ini menjadikan ia terlardaiam menyelesaikan
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tugasnya. Meskipun demikian, subjek taufik tetapnma menyelesaikan
pekerjaannya.

Subjek Taufik adalah seorang subjek yang dajiledtakan paling
pandai dalam kelas ini. la dapat menulis, membagta smenangkap
stimulus yang diberikan dengan sangat baik. la judapat
menghubungkan stimulus yang datang dengan respaog harus ia
berikan. Namun perlu diketahui bahwa subjek taufiktermasuk siswa
yang perhatiannya mudah teralihkan. Terutama desgama-suara yang
tidak relevan seperti kegaduhan yang dibuat oleh SA

Penanganan terapi air yang cocok untuk suigjekk ini, ialah terapi
air yang diberikan secara individu. Sebab ketikalilzerikan terapi air
secara kelompok (bersama-sama), ia selalu membacdeygan nada
yang sangat keras dan ritme baca yang sangat cgghingga teman-
temannya yang lain menjadi kesulitan untuk menyamddacaan.

Adapun untuk analisis data hasil tes atensgylah dilakukan oleh
subjek subjek taufik (ST) ialah: pada tes atenduleyang diberikan oleh
peneliti, subjek taufik mengalami penurunan yangkupu drastis.
Penurunan ini terutama terjadi pada kemampuanngandaenjawab soal
penjodohan warna yang diberikan oleh peneliti umungukur tingkat
kemampuan subjek dalam memberikan perhatian keabkelstimulus
visual. Jika dalam hasil tes atensi visual pertasudjek taufik mampu
menjodohkan 6 benang ke dalam potongan kertas lyarwarna sesuai,
maka dalam mengerjakan tes atensi visual yang keduaubjek taufik
hanya mampu menjawab 3 dari 10 soal penjodohanangmng diberikan
oleh peneliti. Hal ini dikarenakan dalam pengerjsvisual yang kedua,
subjek taufik nampak enggan untuk mengerjakannyalar® proses
pengerjaannya, ia selalu mengatakan “pusing buwahsogengerjakannya,
saya tidak bisa”. Peneliti menduga hal inilah yarenyebabkan terjadinya
penurunan drastis pada hasil tes visual yang dikan oleh subjek taufik
pada tes atensi kedua. Sedangkan untuk tes akeliifa, subjek taufik

mengalami peningkatan terhadap jumlah hasil tessateuditifnya.pada
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tes atensi kedua ini ia dapat mendengar seluruhykatg dibisikkan. Dari
yang semula hanya dapat menjawab 4 kata dari 5ykatg dibisikkan
oleh peneliti dengan jarak 3 cm dan 6 cm. Naik @diny point dengan
keberhasilan menjawab seluruh kata yang dibisikileh peneliti dalam
jarak 3 cm dan 6 cm. Adapun dalam tes peraba yadgékini, subjek
taufik dapat menjawab dua huruf dengan benar. @am Isuruf dengan
stimulus yang mirip.

Dalam fase perlakuan pertama, subjek taufikgikeiti terapi air yang
diberikan dengan baik. Sehingga hal itu berpengpada kemampuannya
dalam memberikan perhatian ke sebuah stimulus pejalen dan dalam
mempertahankan atensinya. Namun pada fase penangadaa, subjek
taufik mulai kurang serius dalam mengikuti teragng diberikan.
Sehingga efek dari pemberian treatment terapieagebut kurang dapat
bekerja secara maksimal, dan menjadikan atengelsubufik mudah
teralihkan, serta tidak mampu mempertahankan atgasiAdapun efek
signifikan yang berpengaruh pada subjek taufikelabtia mendapatkan
perlakuan terapi air yaitu sebanyak 31%. Hal inpatadilihat dari
banyaknya kriteria pengukuran perilaku yang kurdagat dicapai oleh

subjek taufik, baik dalam atensi visual, auditifupan peraba.



